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I. PENDAHULUAN
Masyarakat umum memaknai 
Barong sebagai kekuatan yang selalu 
berbeda namun berdampingan yang disebut 
Rwa Bhineda. Makna ini biasanya dikaitkan 
dengan cerita-cerita rakyat yang sudah 
melegenda, seperti Calonarang. Mitologi 
keduanya juga sering disebut dalam 
Lontar Siwa Tattwa, Nakula Suddhamala, 
Kanda Pat Bhūta, Ruatan Kunti Sraya, dan 
Barong Swari (Segara, 2000:5). Terlepas 
dari makna secara mitologi, Barong 
dan Rangda adalah sebuah simbol yang 
beraspek religius sehingga secara simbolis 
Barong dan Rangda diagungkan, disucikan 
dan disungsung karena diyakini akan 
memberikan keselamatan (Anggraini & 
Somawati, 2020). 
Barong apabila dilihat dari asal 
usulnya, latar belakang sejarah, dan 
mitologinya adalah benda yang lahir 
dari kreatifitas seni, budaya dan proses 
penghayatan. Wujud Barong secara umum 
mengambil wujud binatang. Jenis Barong 
yang hampir ada di setiap desa di Bali adalah 
Barong Ket (Artiningsih, 2020). Wujud dari 
Barong Ket antara lain: mukanya berwarna 
merah, mata melotot, selalu tersenyum, 
berjenggot, mempunyai dua ruang 
(punggelan dan ekor) yang dihiasi oleh 
ukir-ukiran yang menterengdan berkilauan 
emas, mempunyai ekor, ditarikan oleh dua 
orang. Bulu dari Barong biasanya terdiri 
dari dua jenis, yaitu berwarna hitam yang 
terbuat dari bulu jaran (bulu kuda), dan 
berwarna putih yang terbuat dari praksok 
maupun bulu burung bangau.
Namun di beberapa pura, Barong 
yang ada memakai bulu gagak. Wujud dari 
Barong ini sama dengan Barong yang ada di 
Bali, yang membedakan hanyalah bulunya. 
Di Bali hanya ada enam Barong bulu 
gagak, yaitu di Pura Dalem Kutuh Desa 
Adat Gulingan, di Pura Maspait Banjar 
Singgi Desa Pakraman Intaran, di Pura 
Dalem Arum Banjar Nyelati Desa Kuwum, 
di Mrajan Puri Tegal Tamu Batubulan, di 
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Pura Pererepan Banjar Bekul Desa Penatih 
Dangin Puri, dan di Pura Celangu Banjar 
Pekandelan, Desa Bedulu Gianyar (Dewi, 
2020).
Semua Barong bulu gagak yang ada 
di Bali nunas atau memohon bulu gagak di 
Pura Alas Arum yang ada di tengah hutan 
yang disebut Alas Baha yang terletak di Desa 
Baha, Kecamatan Mengwi. Di hutan ini ada 
sebuah Pura tempat memohon bulu gagak. 
Karena banyak terdapat burung gagak pada 
jaman dahulu di hutan ini, sangat mudah 
mencari bulu gagak di sekitar Alas Baha, 
tepatnya di Pura Alas Arum yang terletak 
di sebelah Timur Laut hutan. Namun, jika 
sekarang kita melihat Alas Baha, tidak ada 
seekor burung gagak yang dapat dijumpai 
(Gunawijaya, 2020).
Wujud dari Barong bulu gagak 
adalah berupa Barong Ket pada umumnya, 
dengan topeng berwarna merah, hiasan yang 
sama, bulu berwarna hitam yang terbuat 
dari jalinan bulu burung gagak. Ada sebuah 
keindangan yang terlihat ketika Barong 
bulu gagak ditarikan, yaitu jalinan bulu 
yang tersusun rapi berayun-ayun seperti 
kain yang panjang.  Barong bulu gagak 
yang ada di Bali, memiliki kekuatan yang 
menjiwainya sehingga mampu melindungi 
masyarakatnya, serta memiliki hubungan 
kekerabatan layaknya personal manusia, 
ada ikatan persaudaraan. Ada tingkatan 
kelahiran dan saling mengunjungi ketika 
piodalan (Hartaka, 2020). 
II. PEMBAHASAN
Agama Hindu memiliki dua cara 
pemahaman tentang Tuhan, yaitu Nirguna 
Brahman dan Saguna Brahman. Pengetahuan 
Nirguna Brahman diperuntukkan bagi 
yang tidak terikat dengan kesadaran fisik, 
sedangkan pengetahuan Saguna Brahman 
diperuntukkan bagi yang masih terikat 
dengan kesadaran fisiknya. Umat manusia 
biasa tidak akan mampu menerapkan 
cara Nirguna Brahman, karena sangat 
sulit membayangkan Tuhan yang tak 
terbayangkan. Saguna Brahman adalah 
salah satu jalan atau cara menghayati dan 
meyakini Tuhan dalam berbagai aspek 
manifestasi-Nya, baik dalam manifestasi-
Nya sebagai deva-deva atau sebagai avatāra 
‘reinkarnasi Tuhan’. Jika umat manusia 
tidak mampu membayangkan Tuhan 
yang tak terbayangkan dan tak berwujud, 
manusia bisa mempergunakan simbol suci 
atau menghayati manifestasi Beliau dalam 
berbagai aspek. Manusia bisa menghayati 
aspek Tuhan sebagai Tri Murti, Dewa 
Hujan, Dewa Angin, Dewa Kesuburan, 
atau menggunakan simbol suci berupa arca, 
pratima, Barong dan Rangda.Apapun yang 
dipergunakan, tetap yang dituju adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, umat menggunakan 
simbol tersebut karena kemampuan 
berpikir manusia sangat terbatas dalam 
membayangkan Tuhan.Dalam teologi 
Hindu, khususnya pada teologi Saguna 
Brahman, Tuhan boleh dibayangkan sesuai 
dengan fungsi dan peran-Nya, sehingga 
Tuhan dianggap memiliki manifestasi 
(Heriyanti, 2020).
Keterbatasan kemampuan manusia 
ini membuat manusia memilih simbol-
simbol sebagai sarana untuk lebih 
meningkatkan keimanan dalam memuja 
Tuhan Yang Maha Esa. Simbol yang 
dibuat bisa berupa wujud alam, patung-
patung, bangunan, dewa, manusia, manusia 
setengah binatang, binatang, tumbuhan, dan 
lain sebagainya. Melalui simbol ini, manusia 
lebih mudah membayangkan wujud Tuhan 
sebagaimana yang mereka inginkan hadir. 
Agar simbol ini mampu berfungsi sebagai 
sarana memuja Tuhan dan melindungi 
masyarakat, maka ada beberapa proses 
sakralisasi untuk memasukkan kekuatan-
kekuatan alam yang bersifat baik dalam 
benda tersebut sehingga menjadi suci. Salah 
satu wujud yang sering digunakan di Bali 
adalah Barong dan Rangda (Krishna, 2020).
Banyak definisi yang diberikan oleh 
para ahli dalam mendefinisikan Barong. 
Secara etimologi, kata Barong berasal 
dari bahasa Sanskerta yaitu b(h)arwang 
yangdi dalam bahasa Melayu atau bahasa 
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Indonesia sejajar dengan kata beruang. 
Kata b(h)arwang bersinonim dengan bahasa 
Belanda: Beer yang juga berarti binatang 
beruang. Jadi salah satu definisi Barong 
adalah binatang beruang (Segara, 2000:9).
Definisi lain tentang Barong yaitu 
Barong berasal dari urat kata ba-ru-ang. 
Dalam bahasa Indonesia, huruf u dan a 
berasimilasi menjadi o, sehingga ru dan 
a(ng) menjadi ro(ng) yang berarti dua. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Barong berarti tarian yang memakai kedok 
dan kelengkapan sebagai binatang buas 
(singa), dimainkan oleh dua orang (satu di 
depan di bagian kepala, dan satu di belakang 
di bagian ekor), dipertunjukkan dengan 
cerita Calonarang (Tim Penyusun, 1991:95). 
Sedangkan dalam Ensiklopedi Nasional 
Indonesia, Barong berarti sebuah perangkat 
seni Bali, berupa selubang perwatakan atau 
baju topeng. Terkait asal mula Barong, 
J. Kersten SVD menyebutkan Barong 
adalah suatu pertunjukan dimana seorang 
mengenakan kedok dan kelengkapan sebagai 
binatang atau raksasa. Yang paling penting 
adalah Barong KeKet (Kekek, Ket), yang 
menghadapi Rangda dalam pertunjukan 
Calonarang (Krishna, 2020). Barong itu 
sering merupakan pertunjukan belaka, 
tetapi boleh juga dipakai sebagai sarana 
menghindari bencana. Jika ada maksud 
demikian, Barong itu dikenakan upacara 
pasupati untuk mengisikan kesaktian, lalu 
dipandang kramat dan disimpan dalam 
suatu bangunan di Pura (Kersten SVD, 
1984:179).
Barong berasal dari kata Bar 
dan Ong. Bar=Bor dan Bor inilah yang 
kemudian disebut sebagai poros, karena 
keberadaan ituselalu berada di tengah-
tengah, serta fungsinya suka mengebor 
bagian tengah. Ong berasal dari O dan Ng. O 
menggambarkan belum ada apa-apa. Ketika 
itu suasananya masih kosong bolong, tanpa 
pangkal dan tanpa ujung bulat bagaikan 
bola. Dalam suasana yang demikian, ada 
kedengaran suara mendengung bagaikan 
bunyi huruf Ng. Dengan demikian, arti 
dari Ong adalah menyebutkan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dan hal ini sama artinya 
dengan ibapa. Jadi bila kita menyebut nama 
Barong, berarti kita sedang membicarakan 
sifat Tuhan dalam wujud ibapa (Budiarti, 
2000:9). 
Terakhir, pada hakikatnya 
Barong khususnya Barong Ket tidak 
bisa disepadankan dengan bentuk jenis 
binatang manapun di dunia material, karena 
Barong merupakan salinan rupa binatang 
gaib (niskala) yang pernah dilihat secara 
mata batin oleh orang-orang sakti yang 
sering bersentuhan dengan dunia niskala 
(Wirawan, 2016:7).
Asal kebudayaan Barong sulit untuk 
diketahui karena yang pasti Barong tidak 
hanya ada di Bali tetapi juga dikenal di luar 
Bali bahkan di luar negeri seperti Cina dan 
Jepang yang kemudian dibawa oleh agama 
Buddha (Swadiana, 2008:11). Pernyataan 
ini bisa dilihat dari adanya beberapa Barong 
atau Rangda yang berusia ratusan tahun 
bahkan tidak diketahui secara pasti kapan 
dibuat (Marselinawati, 2020).
Filsafat Barong menurut Lontar 
Kanda Pat Bhūta adalah Bānaspati Rāja, 
yaitu:
- Ańgapati, lahir dari mulut, rupanya 
putih, suaranya uh, letaknya di Timur 
dan  berwujud kala atau nafsu di badan 
sendiri. Sebagai makanannya ia boleh 
memakan manusia bila keadaannya 
sedang dipenuhi nafsu-nafsu angkara 
murka.
- Mrajapati, lahir dari hidung, rupanya 
merah, suaranya eh, letaknya 
di Selatan dan penguasa setra 
Gandhamayu(Durgā)serta perempatan 
jalan. Sebagai makanannya adalah 
bangkai atau mayat yang ditanam 
melanggar waktu atau hari-hari yang 
terlarang oleh kala dan kecaping 
aksara atau padewasan serta boleh 
memakan atau mengganggu orang 
yang memberi hari atau dewasa 
yang bertentangan dengan ketentuan 
atau melanggar dan yang melakukan 
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upacara. 
- Banaspati, lahir dari soca atau permata, 
warnanya hitam, suaranya ah, lalu 
menjadi api yang hitam, tempatnya 
di Barat, diwujudkan berupa jin, 
setan, tonya, penguasa sungai, tempat 
keramat, dan sebagainya. Sebagai 
makanannya ialah orang lewat atau 
berjalan ataupun tidur pada waktu-
waktu yang terlarang oleh kala, 
misalnya tengah hari (kali tepet) atau 
sandikala. 
- Bānaspati Rāja, lahir dari telinga, 
warnanya kuning, suaranya ah, 
menjadi api yang kuning, diwujudkan 
sebagai Barong dan menjaga kayu 
besar atau hutang: kepah, kepuh, 
rangdu, dan lain-lain. Sebagai 
makanannya boleh memakan orang 
yang menebang kayu atau yang naik 
pohon pada waktu-waktu terlarang 
oleh kecaping aksara atau padewasan 
(Bendesa K. Tonjaya dalam Segara, 
2000:16-17).
Dapat disimpulkan bahwa Barong 
adalah suatu kreasi budaya masyarakat 
yang terlahir dari filsafat Bānaspati Rāja 
dan mengambil wujud berdasarkan cerita 
yang berkaitan dengan Calonarang, dimana 
Barong secara umum memiliki dua ruang 
dan mempunyai nilai religius ketika telah 
dihidupkan atau dipasupati (Suadnyana, 
2020).
Terkait pemakaian bulu gagak 
sebagai busana dari Barong, disebutkan 
sebelum tahun 1945 di Alas Baha banyak 
terdapat burung gagak yang bebas 
beterbangan yang jumlahnya mencapai 
ribuan ekor. Alas Baha merupakan pusat 
komunitas burung gagak. Burung gagak 
bebas beterbangan pada saat itu, maka bulu 
gagak bisa dipergunakan sebagai busana 
sebuah Barong. Alasan lainnya yaitu kedaan 
ekonomi masyarakat pada saat itu kurang 
memadai untuk membeli bahan-bahan 
yang dipergunakan untuk membuat sebuah 
Barong, maka bahan-bahan alternatif bisa 
dipergunakan untuk melengkapi pembuatan 
sebuah Barong (Untara & Suardika, 2020).
Pura tempat memohon bulu gagak 
di alas Baha bernama Pura Alas Arum 
yang berada di timur laut hutan. Pemangku 
yang ada di Pura Alas Arum menggunakan 
busana hitam. Konon tata cara memohon 
bulu gagak adalah dengan menghaturkan 
sesaji diPura Alas Arum, maka besoknya 
akan banyak bulu gagak di sekitar Pura Alas 
Arum. Masyarakat tinggal memungut bulu-
bulu yang sudah tersedia untuk dibawa ke 
pura masing-masing dan dijalin menjadi 
bulu Barong. Jumlah bulu yang diperlukan 
untuk menjadi busana Barong tidaklah 
sedikit, perlu ribuan helai bulu gagak utuh 
(Windya, 2020). 
Satu-satunya karakteristik yang 
dimiliki setiap agama, besar maupun kecil, 
agama purba atau modern, adalah keyakinan 
terhadap roh-roh yang berpikir, berperilaku 
dan berperasaan seperti manusia (Pals, 
2012:41). Pernyataan ini dipertegas bahwa 
esensi setiap agama, seperti juga mitologi, 
adalah animisme. Pandangan ini sejalan 
dengan konsep agama Hindu di Bali, 
bahwa segala yang ada di alam semesta 
ini, memiliki sebuah roh yang membuat 
ia memiliki kekuatan seperti manusia. 
Perwujudan Barong dan Rangda diyakini 
memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan 
manusia, seperti memiliki sifat melindungi 
manusia (Yhani, 2020). 
Animisme merupakan suatu paham 
bahwa alam ini atau semua benda memiliki 
roh atau jiwa (Maulana dalam Donder, 
2006:138). Animisme juga menjelaskan 
kenapa benda-benda dan pernik-pernik 
yang disakralkan begitu penting bagi 
masyarakat primitif. Masyarakat ini 
bukanlah ‘penyembah berhala’, mereka 
tidak menyembah tongkat atau bebatuan, 
tetapi menyembah ‘anima’ yang ada di 
dalamnya, roh yang memberikan kekuatan 
dan kehidupan kayu tongkat atau substansi 
bebatuan tersebut (Pals, 2012:43). 
Ungkapan tersebut mematahkan pandangan 
orang tentang agama Hindu yang keliru 
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terkait pemujaan benda-benda sakral 
(Yogiswari, 2018).
Pemujaan terhadap Barong di Bali 
bukanlah memuja sebuah benda yang 
memiliki wujud seperti Barong, baik 
berupa Barong Ket, Barong Bangkal, 
Barong Macan, Barong Brutuk, ataupun 
Barong Landung, bahkan  memuja sesuatu 
yang menyeramkan seperti Rangda yang 
selalu mendampingi Barong. Pemikiran 
umat Hindu dalam sebuah pemujaan, jauh 
melampaui apa yang terlihat secara kasat 
mata. Umat Hindu tidak memuja wujud 
tersebut, wujud tersebut dibuat hanya 
untuk menggambarkan Tuhan yang tak 
terbayangkan ke sebuah wujud yang bisa 
digambarkan. 
Membayangkan Tuhan yang tak 
terbayangkan ke sebuah wujud yang bisa 
digambarkan dalam pemujaan agama 
Hindu bukanlah sebuah hayalan belaka. 
Semua uaha itu bersifat rasional, dan bisa 
dibuktikan, seperti adanya tanda-tanda 
alam atau kemunculan sesuatu yang tidak 
bisa dipikirkan. Tanda-tanda tersebut tentu 
bersifat melindungi umat dan menunjukkan 
kuasa Tuhan Yang Maha Esa, yang muncul 
dari kekuatan yang dipuja. Seperti mitos-
mitos mereka, pengajaran agama muncul dari 
usaha rasional untuk menjelaskan cara kerja 
alam (Yogiswari, 2020). Dan dari perspektif 
ini, semua sudah jelas, bahwa sebagaimana 
roh menggerakkan seorang manusia, maka 
spirit pun telah menggerakkan alam semesta 
(Pals, 2012:43). 
Agama Hindu mengajarkan untuk 
selalu menjaga keharmonisan dengan 
alam semesta. Manusia akan bahagia 
ketika alam mampu memberikan apa 
yang manusia inginkan, demikian juga 
sebaliknya. Keharmonisan ini dilaksanakan 
melalui kegiatan memanusiakan alam, apa 
yang ada di alam ada dalam diri, semua 
yang ada memiliki jiwa. Seniman akan 
memperlakukan perlengakapan seninya 
seolah-olah memiliki jiwa yang membuat 
tampilan atau pertunjukan seninya memiliki 
aura yang berbeda, lebih berwibawa. 
Masyarakat yang memuja Barong sakral 
di sebuah pura, mempercayai jiwa yang 
berada dalam Barong tersebut memiliki 
karakter seperti manusia. 
Menurut sejarah estetika, lahirnya 
seni disebabkan oleh tiga hal, yaitu:
1. Theory of Play, yaitu lahirnya seni 
itu semata-mata untuk kesenangan 
saja dan untuk mengisi waktu yang 
terluang.
2. Theory of Utility, yaitu semua 
kesenian artistik yang dilakukan 
manusia ditujukan untuk kepentingan 
praktis dan kehidupan.
3. Theory Magi and Religi, yaitu 
kelahiran seni itu guna untuk 
memperoleh tenaga gaib untuk 
keperluan berburu dan keperluan lain 
(Segara, 2000:11/12).
 
Berdasarkan teori di atas, adanya 
sebuah Barong, muncul dalam rangka 
pemenuhan kepentingan praktis dalam 
kehidupan guna memperoleh tenaga gaib 
untuk melindungi manusia. Kekuatan 
inilah yang dipuja oleh masyarakat di 
sebuah pura sebagai wujud syukur atas 
perlindungan beliau (Suadnyana,2020). 
Terkait penggunaan bulu gagak, sebagai 
benda seni, Barong tentunya memiliki 
tujuan penciptaannya. Tujuan pemakaian 
bulu gagak pada Barong adalah adanya 
kepentingan praktis untuk memperoleh 
bahan, seperti adanya bahan yang tersedia di 
sekitar, dan mudah secara ekonomi. Selain 
faktor tersebut, ada beberapa Barong yang 
memang mengharuskan menggunakan bulu 
gagak sebagai busananya. 
Dengan mengambil wujud Barong 
dan Rangda, masyarakat dengan mudah 
dapat menghubungkan diri dan menyembah 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestesi-Nya sebagai Dewa Siwa dan 
Dewi Durgā. Walaupun umat menyembah 
Barong dan Rangda yang bermuka 
menyeramkan, yang disembah bukanlah 
wujud yang menyeramkan yang mempunyai 
sifat aneluh nesti neranjana, namun umat 
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menyembah Dewi Uma sebagai Sakti 
Dewa Siwa yang merupakan wujud asli dari 
Rangda.
Sebagai benda seni yang mampu 
menjadi pelindung masyarakat, Barong 
melewati beberapa rangkaian proses 
sakralisasi. Proses itu antara lain disebutkan 
oleh Wirawan (2019: 522-425), yaitu 
melasti ke segara, melaspas, mamakuh, 
mapengurip urip, dan pasupati. 
Ritual me¬lasti bermakna 
menghanyutkan leteh di bhuana alit dan 
bhuana agung dan kemudian memohon 
saripati amrtha di telenging segara. K dengan 
sakralisasi Barong dan Rangda, upacara 
melasti ke segara bermaksud menghanyutkan 
“kekotoran” yang terdapat pada Barong dan 
Rangda yang berasal dari proses pembuatan 
yang ten¬tu saja menyebabkan banyak 
kecemaran secara spiritual, demikian juga 
bahan-bahan Barong dan Rangda beserta 
perlengkapannya yang berasal dari berbagai 
tempat yang mungkin saja mengandung 
berbagai “kekotoran”, maka dimohonkan 
kepada Hyang Baruna sebagai penguasa 
lau¬tan untuk meleburnya.
Melaspas artinya penyucian 
atau “sakralisasi sebuah bangunan yang 
akan difungsikan. Mlaspas maksudnya 
melepaskan segala ikatan dari bahan-bahan 
Barong dan Rangda dengan asal-muasal 
bahan tersebut, seperti mele¬paskan ikatan 
atau keterkaitan tapel denga asal kayu, bam-
bu, kain, benang, dan lainnya, sehingga ada 
penegasan sejak upacara melaspas tersebut 
kayu tapel tersebut bukan lagi sepotong 
kayu pule, tetapi sudah berubah status men-
jadi Barong dan Rangda.
Memakuh artinya melakukan 
kegiatan “Makuh.” Makuh berasal dari kata 
“bakuh” yang artinya kuat, atau kokoh. 
Mendapat anu¬suara M, membentuk kata 
kerja aktif, yakni menjadikan “kokoh” 
atau “kuat” secara spiritual. Upacara ini 
bertujuan untuk menjadikan Barong dan 
Rangda memiliki kekuatan spiritual yang 
mampu melindungi masyarakat desa. 
Pasupati adalah nama lain dari Sang 
Hyang Siwa. Menurut Pasupati artinya 
seorang pengembala; gembala; Dewa Siwa. 
Dengan de¬mikian, upacara mepasupati 
maksudnya adalah sebuah rit¬ual untuk 
memohon kepada Tuhan yang dalam 
manifes¬tasinya sebagai Sang Hyang Siwa 
untuk berkenan menjadi pengendali atau 
memberikan kekuatan terhadap Barong dan 
Rangda. 
Proses sakralisasi lainnya adalah 
mehyang-hyang atau sering disebut dengan 
Ngerehang. Prosesi ini biasanya ndilakukan 
di tengah setra (kuburan) atau di halaman 
pura. Tujuan dari prosesi ini adalah menarik 
kekuatan alam agar mampu menghidupi 
Barong dan Rangda yang awalnya 
adalah benda biasa, menjadi simbol yang 
mampu melindungi dan mempersatukan 
masyarakat.
 Melali proses sakralisasi, Barong 
dan bulu gagak yang awalnya adalah sebuah 
benda biasa, dirubah fungsinya menjadi 
sebuah benda sakral agar bisa dimasuki oleh 
kekuatan-kekuatan alam sebagai simbol suci 
untuk menghubungkan diri dengan Tuhan 
Yang Maha Esa dan melindungi masyarakat 
dari kal-hal yang kurang baik. Setelah 
dimasuki oleh kekuatan-kekuatan postitif, 
Barong tidak lagi sebagai sebuah benda seni 
biasa, tapi sebuah benda sebagai simbol 
suci untuk lebih mudah menghubungkan 
diri dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Adanya Barong bulu gagak di 
Bali, masyarakat memiliki simbol yang 
mengandung norma dan aturan yang 
mencerminkan nilai asumsi yang baik 
sehingga berfungsi sebagai kontrol sosial 
yang berpedoman pada prilaku masyarakat. 
Kontrol ini tidak hanya berlaku untuk 
sesama umat, namun juga berlaku untuk 
menata hubungan masyarakat dengan Tuhan 
Yang Maha Esa dan dengan lingkungannya.
Selain sebagai simbol suci yang 
memiliki nilai religius, Barong bulu gagak 
di Bali juga menjadi sarana pemersatu 
dan menjalin persaudaraan masyarakat 
pengiringnya. Masyarakat penyungsung 
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Barong bulu gagak di Bali sebagai 
simbol pemersatu dalam segala aktifitas 
masyarakat. Dengan adanya Barong bulu 
gagak, masyarakatnya telah memiliki 
kekerabatan antar sesama penyungsung 
Barong bulu gagak ketika ada upacara besar 
di salah satu pura Barong bulu gagak, maka 
mereka akan ikut dan saling mengenal 
hingga menjalin persaudaraan.
Konsepsi rwa bhineda yang 
dilekatkan pada wujud Barong dan Rangda 
dilihat sebagai benda suci, maka aspek 
magis dan religiusnya diyakini sebagai 
pengikat sradha Ketuhanan yang mampu 
memberikan keselamatan bagi masyarakat 
penyungsung-Nya (Segara, 2000:6). Barong 
dan Rangda yang dipuja oleh umat Hindu 
tentu memiliki suatu kekuatan yang mampu 
melindungi masyarakatnya. Dengan adanya 
Barong di sebuah Pura, masyarakat merasa 
ada suatu kekuatan yang melindungi mereka, 
maka mereka akan memberikan rasa hormat 
dan akan memberikan suatu persembahan 
yang tulus atas perlindungannya. 
Evolusi manisfestasi Tuhan yang 
dimaksudkan adalah; bahwa Tuhan 
sekalipun jika ingin menjelmakan diri-Nya 
ke alam semesta ini harus tunduk pada 
aturan alam semesta. Manifestasi Tuhan 
hadir dengan menyesuaikan diri-Nya 
terhadap problem makrokosmos (Donder, 
2007: 72). Pendapat ini lebih menguatkan 
pelekatan sifat manusia pada sebuah simbol 
suci, walaupun benda tersebut merupakan 
linggih Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dalam berbagai wujud tersebut kita puja, 
ia tetap memiliki sifat sebagaimana sifat 
yang dimiliki makrokosmos atau Bhuwana 
Agung dan mikrokosmos atau Bhuwana 
Alit. 
Brhad-Aranyaka Upanisad : III : 
7.15 disebutkan:
Yah sarvesu bhūtesu tisthan sarvebhyo 
bhūtebyo’ntarah, yan sarvāni bhūtāni 
na viduh, yasya sarvāni bhūtani 
sariram, yah sarvāni antaro yamayati, 
easa ta ātmāntaryāmy amrtah.
Terjemahannya :
Dia yang bermukim di dalam semua 
makhluk, tetapi tidak ada satu 
makhlukpun yang mengetahui, semua 
makhluk adalah tubuhnya, yang 
mengendalikan semua makhluk dari 
dalam, dialah atman-mu, pengendali 
dari yang abadi (dalam Donder, 
2006:207).
Sloka di atas menegaskan bahwa 
semua makhluk dijiwai oleh atman 
termasuk Barong yang disakralkan dijiwai 
oleh atman. Namun masyarakat tidak 
mengetahui bagaimana bentuk dan ukuran 
jiwa yang menghidupinya. Masyarakat 
hanya mempercayai Barong bulu gagak 
yang ada di Bali dijiwai oleh percikan Tuhan. 
Kekuatan inilah yang mengendalikan segala 
aktivitas Barong dan mempengaruhi gerak 
aktivitas masyarakatnya, karena masyarakat 
percaya akan perlindungan yang diberikan, 
maka mereka menempatkan Barong sebagai 
pengendai tingkah laku beragamanya.
E.B. Tylor menyebutkan, ketika ada 
pertanyaan mengapa hampir dalam setiap 
kebudayaan dewa-dewa memiliki pribadi 
seperti layaknya manusia? Jawabannya 
adalah karena mereka adalah roh-roh 
yang menjiwai manusia. (Pals, 2012: 44). 
Pernyataan ini mempertegas sloka Brhad-
Aranyaka Upanisad :III : 7.15, bahwa ada 
kekuatan atman yang menjiwai semua 
makhluk termasuk menjiwai Barong, dan 
kekuatan ini menyerupai karakter manusia, 
bisa melindungi, marah, berekspresi, keras, 
ataupun lembut.
Hal ini bisa dilihat ketika wujud 
Barong bulu gagak saling bertemu dalam 
sebuah upacara di suatu pura, maka akan 
terlihat suasana seperti perwujudan karakter 
manusia. Suasana layaknya manusia, 
terharu, menangis, lari, bercengkerama 
seperti manusia berjumpa saudara untuk 
waktu yang lama. Aktivitas aktivitas 
tersebut menggambarkan bagaimana 
kekuatan yang menjiwai sebuah simbol 
pemujaan menyerupai karakter manusia, 
sebagaimana pandangan animisme yang 
disampaikan oleh E.B. Tylor.
Ketika Barong bulu gagak ditarikan 
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atau datang ke pura lain, ada salah satu 
bulu gagak yang lepas dari jalinannya, 
maka masyarakat akan memungut untuk 
diserahkan kembali kepada pemangku atau 
ditaruh langsung di kepala. Hal ini disebabkan 
masyarakat mempercayai Barong memiliki 
jiwa dan adanya penghormatan kepada 
simbol yang disucikan oleh masyarakat. 
Enam Barong bulu gagak memiliki 
ikatan dari segi sumber bulu. Ketika ada 
upacara di Pura Alas Arum, maka Barong 
yang memohon bulu gagak di Pura Alas 
Arum Baha akan datang maparuman atau 
ada upacara di salah satu pura, maka akan 
saling mengunjungi. Hal ini membuat 
adanya kekerabatan antar penyungsung 
Barong bulu gagak. 
   
III. PENUTUP
Barong sebagai sarana pemujaan 
kepada Tuhan, memiliki sebuah kekuatan 
yang menjiwai agar mampu berfungsi 
sebagai pelindung dan pemersatu 
masyarakatnya. Animisme merupakan 
suatu paham bahwa alam ini atau semua 
benda memiliki roh atau jiwa. Animisme 
juga menjelaskan kenapa benda-benda 
dan pernik-pernik yang disakralkan begitu 
penting bagi masyarakat primitif.  Pemujaan 
terhadap Barong di Bali bukanlah memuja 
sebuah benda yang memiliki wujud 
seperti Barong, bahkan  memuja sesuatu 
yang menyeramkan seperti Rangda yang 
selalu mendampingi Barong. Pemikiran 
umat Hindu dalam sebuah pemujaan, jauh 
melampaui apa yang terlihat secara kasat 
mata. 
Barong yang menggunakan bulu 
gagak sebagai busana, memiliki kekuatan 
alam yang menjiwainya untuk melindungi 
masyarakatnya dari hal-hal yang kurang 
baik. Barong bulu gagak yang ada di Bali 
memiliki sebuah ikatan dari segi sumber 
bulu, yaitu dari Pura Alas Arum yang 
ada di tengah Alas Baha, Kecamatan 
Mengwi, sebagai tempat memohon bulu 
gagak. Barong bulu gagak juga diikat oleh 
kekerabatan antar Barong bulu gagak, 
seperti hubungan kelahiran dan saling 
mengunjungi ketika ada upacara. Sebagai 
contoh, di Pura Dalem Kutuh, Gulingan, 
terdapat sebuah palinggih pangayatan Pura 
Alas Arum. Selain sebagai simbol suci yang 
memiliki nilai religius, Barong bulu gagak 
di Bali juga menjadi sarana pemersatu 
dan menjalin persaudaraan masyarakat 
pengiringnya. Masyarakat penyungsung 
Barong bulu gagak mampu memposisikan 
Barong bulu gagak di Bali sebagai 
simbol pemersatu dalam segala aktifitas 
masyarakat. 
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